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ABSTRAK 

GERAKAN EKOFEMINISME PEDAGANG PEREMPUAN PAYUNGI 

DALAM PENGGUNAAN PLASTIK 

 

Oleh: 

Eka Budi Bekti 

NPM. 1602040088 

 

Ekofeminisme bertujuan untuk membentuk kesadaran manusia dalam 

pentingnya menjaga keberlangsungan siklus hidup. Dengan mengajukan 

komunitas organik sebagai garda utama untuk membentuk masyarakat yang 

bertanggung jawab akan kehidupan, bukan hanya memusatkan kepentingan dan 

keuntungan pribadi diatas segalanya,melalui kepekaan sadar ekologi dalam 

kegidupan sehari-hari dengan mengurangi dan mendaur ulang limbah rumah 

tangga dan lingkungan, bertanam sayur organik, serta mendukung petani dan 

pasar tradisional. 

Pasar Yosomulyo Pelangi adalah pasar yang menyajikan makanan dan 

jajanan tradisional, kegiatan di pasar yosomulyo bertujuan untuk bagaimana 

menggerakan warga untuk bisa menciptakan pergerakan ekonomi, juga tentang 

bagaimana memberikan kesempatan warga untuk beraktifitas yang bernilai 

ekonomis. Selain itu Pasar Yosomulyo pelangi juga mengajarkan bagaimana 

konsep pasar dan prilaku entrepreneur yang tetap memperhatikan  keramahan 

lingungan, dengan menjaga lingkungan tetap bersih dan indah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuistrategi payungi dalam melakukan 

diet kantong plastik.Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research).Penelitian ini bersifat deskriptif.Teknik penentuan informan 

menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan penelitian ini menggunakan 

wawancara dan dokumentasi.Selanjutnya penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yakni teknik analisis kualitatif dengan kerangka berfikir secara 

induktif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaGerakan Ekofeminisme 

PedagangPerempuan Payungi Dalam Penggunaan Plastik telah mengurangi 

penggunaan plastik karenadari beberapa pedagang sudah mengurangi penggunaan 

plastik dengan menggantinya dengan daun pisang, bambu, lidi dan tas yang 

terbuat dari kain.Namun pelaksanaannya belum maksimal, karena masih banyak 

yang menggunakan plastik untuk kegiatan berdagang. 

 

Kata kunci :Gerakan Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi Dalam 

Penggunaan Plastik 
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MOTTO 

 

 

 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِوَۡمٍ حَتَّىٰ يغَُيِّرُواْ مَا بأِنَفسُِهِمۡ    إنَِّ ٱللََّّ
 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

(QS. Ar Ra’d, Ayat 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Persoalan lingkungan bukan merupakan persoalan domestik semata, 

tetapi telah menjadi persoalan global,hal ini terjadi karena konteks lingkungan, 

antara sumber atau penyebab dan akibat yang ditimbulkan tidak bisa 

dilokalisasi dengan damarkasi tertentu.1 Seiring dengan perkembangan 

kehidupan modern dalam menghadapi globalisasi serta adanya proses 

industrialisasi dan modernisasi, terutama industrialisasi kehutanan telah 

berdampak besar pada kelangsungan hutan sebagai penyangga kehidupan 

mahluk hidup didunia.2 

Penebangan hutan Indonesia secara ilegal saat ini telah menjadi 

masalah serius yang mengacam kelestarian lingkungn hidup dan 

manusia.3Salah satu penyebab utama terjadinya kerusakan hutan adalah karena 

berbagai alasan ekonomi sebagai contoh untuk membuka lahan pertanian, 

perkebunan dan perternakan.4Kerusakan hutan berdampak negatif pada peran 

ekologis, sosial ekonomi dan kultural hutan. Termasuk terganggunya jasa 

hutan, berkurangnya biodiversitas dan sumberdaya genetik yang 

                                                 
1Bambang Tribawono and Anis Mashdurohatun, “Penegakan Huku m Pidana Di Bidang 

Illega l Logging Bagi Kelestarian Lingkungan Hidu p Dan Upaya Penanggulangannya, ” Jurna l 

Huku m XXVI, no. 2 (Augus t 2011): 590. 
2 Siswanto sunarso, Huku m Pidana Lingkungan Hidu p Dan Strategi Penyelesain 

Sengketa, (Jakarta: Rineka Cipta) 6 . 
3 Josias Simon  Runturambi, “Sisi Kriminologi Pembalakan Hutan Ilegal”. Jurna l 

Kriminologi Indonesia Volume 3, No 1 (Juni 2003): 13. 
4  Joni Purba, pengelola Lingkungan Sosia l, (Jakarta: oba r Indonesia, 2007) 54. 



2 

 

 

disebabkantekanan pertambahan penduduk dan konversi hutan untuk berbagai 

kepentingan pembangunan yang memicu percepatan degradasi hutan.5 

Feminisme memiliki peran dalam menyelamatkan 

lingkungn.6Feminisme muncul untuk menanggapi masalah ketimpangan antar 

jenis kelamin, diskriminasi, penindasan, dan kekerasan terhadap 

perempuan.7Hal ini karena kaum perempuan pada umumnya memiliki tugas 

dan peran yang besar dalam menjaga keberlangsungan hidup keluarga, 

termasuk ketahanan pangan keluarga.Dalam keluarga perempua bertanggung 

jawab mengolah dan menyajikan makanan, selain merawat keluarga dan anak. 

Pencemaran air dan udara, tentu akan sangat mengganggu kaum perempuan 

untuk menjalankan tugas-tugas domestiknya.8Dalam paradigm ilmu 

humaniora kajian yang memfokuskan keterkaitan alam,lingkungan hidup 

dengan posisi keberadaan kaum perempuan dikenal dengan istilah 

ekofeminisme.9 

Eofeminisme dilontarkan pertama kali tahun 1974 Oleh Feminis 

Perancis Francoise d’Eaubonne, dalam bukun Le Feminisme ou La Mort. 

Melalui bukunya ini Francoise d’Eaubonne menggugah kesadaran manusia, 

khususnya kaum perempuan, akan potensi perempuan untuk melakukan 

                                                 
5 Yayan Hadian, Yulia h, Haryo Pambudi, “Memahami dan Membangun Pendekatan 

Penyelesaian Deforestasi dan Degradasi Hutan di Region Sumatra d an Kalimantan”, Proceding 

Biologi Education Conference, Volume 14, No 1(Oktobe r 2017): 166. 
6  Tobibatussaada h, Dharma Setiawan, Ekofeminisme Leadershi p, (Metro: Septembe r 

2019).2 
7 Tri marhaeni Pudji Astuti, “ ekofeminisme dan Peran Perempuan dala m Lingkungan” 

Indonesian journa l o f convervation, volume 1, No 1 (juni 2012): 50.   
8Wiyatmi, Maman Suryaman, Esti swastikasari, Ekofeminisme Kriti k Sastra Berwawasan 

Ekologis dan Feminis, (cantika Pustaka 2017), 7. 
9Ibid, .8 
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sebuah revolusi ekologis dalam menyelamatkan lingkungan hidup.10Istilah 

ekologi pertamakali diperkenalkan oleh Ernst Haeckel,seorang ahli biologi 

jerman pada tahun 1866, sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara 

organisme dengan lingkungannya.Sedangkan  Ricklefs mendefinisikan 

ekologi sebagai ilmu lingkungan alam terutama hubungan antar organismedan 

lingkungan sekitar.11 

Ekofeminisme adalahgerakan sosial dan politik yang menyatukan 

paham lingkungan (environmentalism), feminis dan gerakan spiritualitas 

perempuan karena keprihatinan bersama tentang kemaslahatan bumi dan 

segala bentuk kehidupan dibumi.12 Ekofeminisme juga belajar utuk 

menghargai keadaan saling bergantung dan keberagaman dari seluruh bentuk 

kehidupan, baik laki-laki maupun perempuan, berada pada satu jaring 

kehidupan yang sama dengan alam dan satwa tanpa menuntut adanya hirarki. 

Keadaan saling bergantung ini dapat mengatasi cara berfikir hirarkis yang 

memposisikan alam lebih rendah dari manusia, dan laki-laki lebih tinggi dari 

perempuan.13 

Ekofeminisme bertugas untuk membentuk kembali kesadaran manusia 

dan pentingnya menjaga keberlangsungan siklus hidup. Dengan mengajukan 

komunitas organik sebagai garda utama untuk membentuk masyarakat yang 

                                                 
10 A. Sonn y Kera f, Etika Lingkungan Hidu p, (Jakarta: Kompas, 2010), 145. 
11 Rahay u Effendi, Hana Salsabia, Abdu l Mali k, “Pemahaman Tentang Lingkungan 

Berkelanjutan”, Modu l (Fakultas Tekni k Universitas Diponogoro) Volume 18, N0.2 (oktobr r 

2018): 76. 
12 Tobibatussaada h, Dharma Setiawan, Ekofeminisme Leadershi p, . 7 
13 Devi Christiani Zega,  L G Saraswati Putri, “Relasi Ala m dala m Pemikiran 

Ekofeminisme Vandana Shiva”, Skripsi (Universitas Indonesia fakultas ilm u pengetahuan budaya, 

2014): 9. 
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bertanggung jawab akan kehidupan, bukan hanya memusatkan kepentingan 

dan keuntungan pribadi di atassegalanya.14Melalui kepekaan sadar ekologi 

dalam kegidupan sehari-hari dengan mengurangi dan mendaur ulang limbah 

rumah tangga dan lingkungan, bertanam sayur organik,sertamendukung petani 

dan pasar organik.15 

Pasar Yosomulyo Pelangi adalah pasar digital rakyat yang digagas oleh 

Genpi Lampung, Komunitas Yosomulyo Pelangi, Pojok Boekoe 

Cangkir,Nuwobalak.id, Risma Sabilil Mustaqim dan Relawan mahasiswa 

Perguruan Tinggi Setempat.Pasar ini berusaha melestarikan permainan 

tradisional,membangkitkan tradisi budaya seperti seni tari, gamelan, wayang 

kulit dan dongeng anak. Selain itu pasar Yosomulyo Pelangi menjual jajanan 

tradisional dengan mayoritas berbahan singkong seperti 

gethuk,lemet,cenil,onde-onde, combro dan masih banyak  lainnya. 

Sebagai Sarana untuk mengembangkan daya tarik yang beraneka 

ragam dan berganti setiap waktu,warga bergotong royong memperbaiki spot-

spot selfie dan mempercantik kawasan payungi. Agar pengunjung tidak bosan, 

disedikan  wahana permainan seperti Flying Fox,Panahan dan Lempar Pisau. 

Selain itu juga ada taman ramah anak yang dibuat sebagai kawasan edukasi 

diantaranya memberi makan kelinci, kura-kura, ikan, ayam dan lainnya. 

Payungi di buka pada hari Minggu,28 Oktober 2018, di Jl Kedondong RW 07 

                                                 
14 Ibid, .6 
15 Tobibatussaada h, Dharma Setiawan, Ekofeminisme Leadershi p, . 10. 
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Yosomulyo Metro Pusat,setiap hari minggu dimulai dari jam 06: 00-11: 00 

WIB.16 

Pedagang di Pasar Yosomulyo Pelangi mayoritas adalah perempuan, 

terdapat 40 lapak pedagang yang terdiri dari 36 lapak pedagang perempuan 

dan 4 lapak pedagang laki-laki.17 Adapaun pedagang di pasar yosomulyo 

pelangi menjajakan makanan tradisional seperti, gethuk,cenil,gatot,urap,soto, 

gudeg dan masih banyak makanan lainnya dan tersedia juga makanan kekinian 

seperti, sosis bakar,es krim jus, donat dan lain-lain.18 

Banyaknya sampah yang ditimbulkan dari aktifitas Pasar Yosomulyo  

Payungi membuat gerakan diet kantong plastik.sampahyang dihasilkan terdiri 

dari sampah organic dan sampah plastik dan banyaknya persentase sampah 

orgnik dan sampah plastik 50 persen banding 50 persen setiap gelaran. 

Menurut Bapak Dharma Setiawan payungi membuat gerakan diet kantong 

plastik karena yang pertama alam memang sudah rusak,dan sampah plastik 

yang dihasilkan dari aktifitas pasar sulit untuk diurai, gerakan diet kantong 

plastik selain mengurangi sampah plastik,payungi ingin membangun konsep 

ekobrik,tujuanya adalah agar sampah tidak berserakan, payungi juga ingin 

mendorong penggunaan bahan-bahan lokal,penggunaan bahan lokal di mulai 

oleh para ibu-ibu pedagang yang dianjurkan menggunakan piring yang terbuat 

dari anyaman lidi lalu dilapisi daun pisang.19 

                                                 
16https: //ww w.google.co.id/amp/sindikatpos t.com/pasar-yosomulyo-pelangi-kota-metro-

pasar-digital-rakyat-yang-indah/amp/ 
17 Ib u sulami, Wawancara dengan pedagang payungi, mingg u 19 Januari 2020 
18Ib u peni, Wawancara dengan Pedagang payungi, mingg u 19 Januari 2020. 
19 Dharma setiawan, Wawancara dengan penggera k Payungi, mingg u 19 Januari 2020 

https://www.google.co.id/amp/sindikatpost.com/pasar-yosomulyo-pelangi-kota-metro-pasar-digital-rakyat-yang-indah/amp/
https://www.google.co.id/amp/sindikatpost.com/pasar-yosomulyo-pelangi-kota-metro-pasar-digital-rakyat-yang-indah/amp/
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Gerakan diet kantong plastik di pasar Yosomulyo pelangi di bantu oleh 

mahasiswa dan pedagang, mahasiswa tersebut memproduksi kresbagkemudian 

menjualnya kepada pengunjung, harapannya setiap berkunjung ke Payungi 

pengunjung membawa kantong sendiri dan tidak menggunakan plastik.20 

Namun gerakan tersebut tidak mudah di karenakan pengunjung setiap 

minggunya berbeda-beda, selain itu banyak pengunjung  lupa membawa 

kantong sendiri, sehingga para pengunjung menggunakan kantong plastik 

untuk membungkus makanan.21Hal tersebut terjadi karena kurang konsisten 

dalam menjual kresbag.Selain itu pedagang menyajikan dagangannya dengan 

memakai piring yang terbuat dari bambu atau lidi kemudian dilapisi daun, hal 

tersebut berlaku untuk pengunjung yang ingin makan ditempat,jika 

pengunjung ingin membawa pulang makannan yang dibelinya masih banyak 

yang mengunakan kantong plastik jika tidak membawa kresbag.22 

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa menjaga lingkungan sangatlah 

penting, karena semua yang mahluk hidup butuhkan sejatinya berasal dari 

alam.Seperti oksigen, air,tanah,hutan, tumbuhan yang dibutuhkan setiap 

mahluk hidup.Namun seiring zaman pertumbuhan populasi manusia kian lama 

kian meningkat,sehingga hutan di eksploitasi demi kelangsungan hidup 

manusia, namun manusia tidak memikirkan dampak dari eksploitasi 

tersebut.selain itu aktifitas manusia yang banyak menimbulkan sampah 

terutama sampah plastik yang kini jumlahnya sudah tidak bisa di toleransi. 

                                                 
20 Rinita, Wawancara dengan mahasiswa FEBI IAIN Metro, 10 Oktobe r 2019 
21 Ahmad tsauban, Wawancara dengan ketua penggera k Payungi, mingg u 19 Januari 

2020 
22 Ulin Nikma h, Wawancara dengan pengunjung Payungi, 19 Januari 2020 
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Jika hal tersebut tidak di cegah maka akan semakin merusak lingkungan, dan 

jka lingkungan sudah rusak maka akan membahayakan kelangsungan hudup 

mahlukhidup. Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

lebih lanjut gerakan ekofeminisme pedagang perempuan payungi dalam 

penggunaan plastik di pasar Yosomulyo Pelangi. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan penelitian ini adalah: 

Bagaimana Gerakan Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi dalam 

Penggunaan Plastik?. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan pertanyaan operasional yang merincikan apa 

yang akan diselesaikan dan dicapai dalam penelitian. Tujuan itu 

dirumuskan sebagai upaya yang ditempuh oleh penelitian untuk 

memecahkan masalah.23Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Gerakan Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi dalam Penggunaan 

Plastik. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mengungkapkan  apa yang kiranya menjadi 

kegunaan hasil penelitian baik bagi dunia ilmu pengetahuan, bidang ilmu 

itu sendiri dan masyarakat umumnya.24 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

                                                 
23 Lex y  J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitati f, Ke-30 (Bandung: P T Remaja 

Rosdakarya, 2012), 400. 
24Ibid, 401 
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a. Secara Teoritis  

Sebagai wahana untuk menerapkan dan mengembangkan  

ilmupengetahuan  serta menambah wawasan yang luas kepada 

akademisi dalam bidang ekonomi kreatif terkait dengan gerakan 

ekofeminisme pedagang perempuan payungi dalam penggunaan 

plastik. 

b. Secara Praktis 

Memberi masukan kepada masyarakat agar lebih mencintai 

lingkungan, khususnya dalam kebiasaan mnggunakan plastik,sehingga  

masyarakatdapat menggunakan plastik dengan bijak. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan atau telaah pustaka berisi tentang pustaka uraian 

secara sistematis mengenai hasil penelitian yang terdahulu tentang persoalan 

yang akan dikaji.25 Bagian ini memuat beberapa hasil penelitian sebelumnya 

kemudian membandingkan apakah penelitian yang akan penulis lakukan 

tersebut telah diteliti sebelumnya atau belum diteliti. 

Penelitian relevan dapat mempuyai andil yang besar dalam suatu 

pendapat teori yang ada kaitannya dengan judul penelitian ini. Beberapa 

penelitian tersebut adalah:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Muftia JB (2019)gan judul “Peren Perempuan 

Terhadap Alam dan Lingkungan Dalan Novel Aroma Karsa Karya Dee 

Lestari (Kajian Ekofeminisme Francoise D’Eaubonne) di Makasar. 

                                                 
25Pedoman penulisan karya ilmia h, (Stain Jurai Siwo, Metro, 2013), 27. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan mengidentifikasi posisi serta peran perempuan terhadap alam 

dan lingkungan dalam  NovelAroma Karsa Karya Dee Lestari (Kajian 

Ekofeminisme Francoise D’Eaubonne) fokus penelitian peran dan posisi 

perempuan terhadap alam dan lingkungan dalam  Novel Aroma Karsa 

Karya Dee Lestari (Kajian Ekofeminisme Francoise D’Eaubonne) 

Hasil penelitian dalam kajian eofeminisme ini menunjukan peran 

serta posisi dari beberapa tokoh perempuan Novel Aroma Karsa Karya 

Dee Lestari dalam upaya dalam penemuan tanaman puspa karsa sebagai 

bentuk penyelamtan dan kepedulian terhadap alam. Junairah,Raras 

Prayagung dan Tanaya Suma merupakan tokoh perempuan yang menjadi 

pencetus serta penggeraknya ekspedisi tanaman Puspa Karsa demi 

menyelamatkan tanaman tersebut agar tidak jatuh ke tangan yang salah 

yang akan mengakibatkan kerusakan alam.26 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah mengkaji tentang Ekofeminisme yang menggerakan 

perempuan untuk menjaga lingkungan. Jenis penelitian yang dilakukan 

sama yaitu penelitian lapangan. Perbedaan dalam penelitian ini dengan 

yang akan peneliti lakukan terletak pada bidang kajiannya, jika penelitian 

sebelumnya merupakan peran dan posisi perempuan terhadap alam dan 

lingkungan dalam  NovelAroma Karya Karta Dee Lestari (Kajian 

Ekofeminisme Francoise D’Eaubonne). Sedangkan yang peneliti lakukan 

                                                 
26 Muftia J B, “peran dan posisi perempuan terhada p ala m dan lingkungan dala m  Nove l 

Aroma Karya Karta Dee Lestari (Kajian Ekofeminisme Francoise D’Eaubonne)” skripsi 

(Makasar: Universitas Negri Makasa r  UN M, 2019). 
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adalah gerakan ekofeminisme pedagang perempuan payungi dalam 

penggunaan plastik.Jika pada penelitian sebelumnya berfokus pada peran 

dan posisi perempuan terhadap alam,penelitian ini melihat praktik 

sekaligus penerapan dalam penggunaan plastik di Pasar Yoyomulyo 

Pelangi. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Aliedha Noorafisa Putri (2010) dengan judul “ 

Partisipasi Perempuan dalam Pengelolaan Sampah Melalui Bengkel Kerja 

Kesehatan Lingkungan Berbasis Masyarkat di Dusun Badegan Bnatul” 

Penelitian ini bertujuan untuk memgetahui bagaimana partisipasi 

perempuan dalam mengelola sampaah rumah tangga melalui sebuah 

lembaga masyarakat yakni Bengkel Kerja Kesehatan Lingkungan 

(BKKLBM) di Dusun Badegan Bantul serta bagaimana BKKLBM 

berperan dalam pemberdayaan perempuan dan pengelolaan lingkungan 

hidup.27 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti perempuan. Perbedaannya peneliti ini 

berfokus pada partisipasi perempuan dalam mengelola sampaah rumah 

tangga melalui sebuah lembaga masyarakat .Sedangkan yang peneliti 

lakukan berfokus pada pasar gerakan ekofeminisme pedagang perempuan 

payungi dalam pengunaan plastik. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Intan Permata Sari (2018) dengan judul Gender 

dan Lingkungan (study tentang peran perempuan  pada masalah limbah 

                                                 
27 Aliedha Noorrafisa Putri, ”Partisipasi Perempuan dala m Pengelolaan sampa h Melalui 

“Bengke l Kerja Kesehatan Lingkungan Berbasis Masyarakat” di Dusun Badegan Banrul”, Skripsi 

(Surakarta: UNS-FISI P Jurusan Sosiologi, 2010). 
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industri penggililnagan padi di kampong untoro kevamatan trimurjo 

kabupaten lampung tengah.28 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui peran perempuan dalam 

permasalahan kerusakan lingkungan akibat limbah industri penggilingan 

padi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwaperempuan 

yang tidak bekerja di pabrik baik perempuan elit maupun non elit dan 

perempuan yang bekerja di pabrik melakukan peran pengamatan terhadap 

perubahan lingkungan yang terjadi sehingga mereka mengetahui telah 

terjadi kerusakan lingkungan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah sama-sama bentuk perlawanan perempuan. Sedangkan 

perbedaan yang signifikan terletak pada materi kajian jika peeneliti ini 

berfokus pada teori feminisme sosil perempuan dan perjuangan kebijakan. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan berfokos pada Gerkan 

Ekofeminisme Pedagang perempuan Payungi dalam penggunaan Plastik. 

 

 

 

 

  

                                                 
28 Intan Permata Sari, ”Gende r dan Lingkungan (Stud y Tentang Peran Perempuan Pada 

Masala h Limba h Industri Penggilingan Padi di Kampung Untoro Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah”, Skripsi, (Lampung: Universitas Lampung, Fakultas Ilm u Sosia l dan Politi k, 

Oktobe r 2018). 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A.  Feminisme    

1. Pengertian feminisme 

Feminisme dalam bahasa inggris disebut feminism,yang berasal 

dari bahasa laitin femina (woman), secara harfian artinya “Having the 

qualities of femail”.1 Menurut Nuril Hidayati, Feminisme diartikan sebagai 

gerakan wanita yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara wanita 

dan pria yang merupakan penggabungan dari berbagai doktrin atas 

persamaan hak.2Feminisme muncul dilatarbelakangi oleh ketimpangan 

antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat,ditempat kerja dan 

dalam keluarga serta tindakan sadar oleh perempuan maupun laki-laki 

untuk mengubah keadaan tersebut.3 

Seiring berjalannya waktu feminisme bukanlah sekedar sebuah 

wacana melainkan sebuah ideologi yang hakikatnya perlawanan, anti, dan 

bebas dari penindasan, dominasi, homogeni, ketidak adilan, dan kekerasan 

yang dialami perempuan.4Dengan dipahami menurut ideologi tentang 

perlawanan, ini mengindikasikan bahwa dalam feminisme harus ada aksi 

                                                 
1 Arimbi Heroepoetri,  R.Valentina, Percakapan Tentang Feminis VS Neoliberalisme, 

(Jakarta: debtWac h Indonesia, 2004), 8. 
2 Nuri l Hidayati, “Teori Feminisme: Perkembangan dan Relevansinya dengan Kajian 

keIslaman Kontenporer’, Jurna l Harkat: Media Komunikasi Gende r, (Sekola h Tinggi Agama 

Isla m Negri Kediri) Volume 14, No. 1 (2018): 23 
3 Dini Adila, “Representasi Feminisme dala m Fil m The Huntsman Winter’s War”, 

Skripsi (Universitas Lampung, 2004). 8 
4 Arimbi Heroepoetri,  R.Valentina, Percakapan Tentang Feminis VS Neoliberalisme. 5 
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membebaskan perempuan dari semua ketidak adilan, sehingga feminisme 

memiliki arti gerkan intelektual yang muncul dan tumbuh secara akademi 

maupun bentuk upaya-upaya politik dan sosial perempuan untuk 

mengakhiri penindasan yang dialami.5 

Mansour Fakih juga menjelaskan bahwa feminisme merupakan 

gerakan yang berangkat dari asumsi dan kesadaran bahwa kaum 

perempuan pada dasarnya ditindas dan di eksploitasi, serta usaha untuk 

mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut.6 

Dalam beragamnya arti feminisme, maka akan sulit mendapatkan 

definisi feminisme, hal ini terjadi karena feminisme tidak mengusung teori 

tunggal,akan tetapi menyesuaikan kondisi sosio cultural yang 

melatarbelakangi munculnya paham itu serta adanya tingkat kesadaran, 

persepsi, dan tindakan yang dilakukan oleh para feminis.7 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

feminisme kini bukan lagi sekedar ideologi dan kepercayaan semata, 

melainkan suatu ajakan untuk bertindak dalam gerakan pembebasan. 

Dengan tindakan maka feminisme akan menjadi gerakan pembebasan 

perempuan yang nyata dan dapat mengangkat derajat perempuan pada 

posisi yang sepantasnya. Jika tidak,maka feminisme hanya akan menjadi 

teori saja bahkan keberadaannya akan hilang ditelan waktu. 

 

                                                 
5 Syari f Hidayatulla h, Teologi Feminisme (Yogyakarta: Pustaka Pelaja r, 2010), 5. 
6Mansou r Faki h, menggese r Konsepsi Gende r dan Transformasi Sosia l (Yogyakarta: 

Pustaka Pelaja r, 1996), 82. 
7 Umu l Barora h, Feminisme dan Feminis Musli m dala m pemahaman Isla m san Tentang 

Keadilan Gende r, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), 183-184 
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2. Aliran  Feminisme  

Orang yang menganu t paha m feminisme disebu t dengan feminis. 

Mereka terbagi menjadi beberapa aliran, beriku t ini adala h aliran-

aliranfeminisme:  

a. Feminisme Libera l  

Kau m feminis libera l menola k adanya perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan. Bagi mereka, laki-laki dan perempuan memiliki harka  t 

dan martaba t yang sama sehingga harus diperlakukan secara sama. 

Ole h karena it u setia p perlakuan yang berbeda terhada  p perempuan 

merupakan pelanggaran terhada  p prinsi p mora l dan suat u ketida k 

adilan terhada p kau m perempuan. 

b. Feminis marxis 

Feminisme marxis berpendapa  t bahwa perempuan ditindas karena 

mereka ditempatkan hanya pada sekto r domesti k untu k mengurus 

ruma h tangga. Yang lebi h memprihatinkan lagi, perempuan dan 

pekerjaannya di ruma h tangga sama sekali tida k diperhitungkan dala m 

perhitungan ekonomi, sosia l,dan politi k. Status perempuan diangga p 

lebi h renda h daripada laki-laki. Laki-laki diangga p lebi h tinggi 

kedudukannya karena mereka memberi pemasukan kepada keluarga, 

sedangkan perempuan tida k. Ole h karana it u kau m feminis marxis 

menuntu t aga r pekerjaan ruma h tangga dihargai dan diperhitungkan 

secara ekonomis. Dengan demikian laki-laki dan perempuan 

kedudukannya sama karena keduanya mempunyai pekerjaan yang 

sama nilainya. Mereka juga menuntu t pengakuan akan ha k perempuan 

atas pekerjaannya. 

Ha l tersebu t bukan berarti kau m feminis ingin membatasi bidang 

pekerjaan perempuan hanya di sekto r ruma h tangga. Mereka bahkan 

berjuang aga r perempuan mempunyai kesempatan yang penu  h untu k 

berpartisipasi dala m bentu k pekerjaan yang mandiri dan 

produkti f,hanya dengan demikian ha k perempuan diakui. Dengan kata 

lain mereka menentang pembagian kerja yang didasarkan pada jenis 

kelamin. 

c. Feminisme sosialis 

Feminisme sosialis menola  k analisis kelas yang di lakukan ole  h kau m 

marxis dan menegaskan bahwa sesungguhna  y dibali k penindasan 

kau m perempuan ada rangkaian relasi yang sanga  t kompleks, yang 

tida k sekeda r bersifa t relasi kelas.Relasi-relasi it u mencaku p pula 

fakto r ekonomi dan pola-pola peran dan identitas gende  r yang suda h 

menjadi tradisi budaya. 

d. Feminis Radikal 

Kau m feminis radika l beranggapan bahwa perbedaan biologis dan 

seksua l antara laki-laki dan perempuan tela  h dipakai sebagai alasan 
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dasa r dari dominasi dan penindasan ole  h laki-laki terhada p 

perempuan. Bagi mereka, tida k ada yang lebi h menyakitkan dari pada 

bentu k penindasan atas dasa r biologis dan seksua l. Dominasi ini 

bahkan dilanggengkan dala m bentu k peran khusus yang diberikan 

kepada perempuan sebagai ib u,istri, dan obye k seks. Bahkan 

perempuan dinilai dan dihargai sekeda r sebagai pemuas seks bagi laki-

laki, dan diangga p seakan lebi h dikendalikan ole h tubuhnya, sehingga 

lebi h bersika p pasi f,lamban dan emosiona l. Konsesuensi logisnya, 

perempuan harus dibawa h kekuasaan laki-laki, yang diangga p lebi h 

rasiona l,agresi f,dan lebi h akti f. Bagi kau m feminis radika l,penindasan 

ole h laki-laki terhada p perempuan hanya bisa dihapus kala u gambaran 

tradisiona l tentang perempuan yang didasarkan perbedaan biologis dan 

seksua l ini disingkirkan.8 

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapa t disimpulkan bahwa 

feminisme merupakan sebua h gerakan kesadaran akan penindasan dan 

keadilan terhada p hak-ha k perempuan dan  berusaha untu k menguba h 

keadaan tersebu t menuj u kedala m suat u siste m yang lebi h adi l. Perhatian 

utama kalangan feminis yait u terciptanya suat u keadilan kesetaraan 

dala m struktu r masyaraka t. 

3. Ekofeminisme 

Ekofeminisme pertama kali diperkenalkan ole  h Francoise 

d’Eaubonne melalui buk u yang berjudu l Le Feminisme o u la Mor t 

(feminisme ata u kematian) yang terbi t pertama kali pada tahun 1974. 

Kemudian ekofeminisme yang diperkenalkan ole  h d’Eaubonne tersebu t 

di populerkan ole h Warren melalui tulisannya yang berjudu  l “Feminis 

and ecolog y.9 

Ekofeminisme diambi l dari dua kata yait u Ecologi dan feminis m. 

Ekologi adala h kajian yang lebi h meniti k beratkan pada hubungan anta r 

                                                 
8 Kera f, Etika Lingkungan Hidu p, (Jakarta: Kompas, 2010), 148-151 
9 Astuti “Ekofeminisme Dan Peran Perempuan Dala m Lingkungan” Indonesian Journa l 

O f Conservation,  H 10. 
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sesama (interrelationship) bai k yang hidu p ata u hanya berupa 

ekosiste m,juga pada lingkungan, seperti halnya ala m,hewan dan juga 

tumbuhan.10berdasarkan definisi di atas dapa t disimpulkan bahwa ekologi 

adala h ilm u yang mempelajari hubungan timba  l bali k anta r organisme 

dan lingkungan.Sementara pengertian feminisme tida  k bisa diartikan 

dengan sat u kesepakatan, karena pengertian feminisme selal  u berubah-

uba h sesuai dengan sosio-cultura l yang melata r belakangi, serta tindakan 

feminis it u sendiri.11Dala m pengertian yang paling luas, feminisme 

merupakan gerakan kau m perempuan untu k menola k segala sesuat u yang 

di marginalisasikan, disubordinasikan, dan direndahkan ole h kebudayaan 

dominan, bai k dala m bidang politi k dan ekonomi maupun kehidupan 

sosai l pada umumnya.12 

Ekofeminisme menekankan bahwa semua mahlu  k hidu p adala h 

bagian dari kesatuan siste m kehidupan yang tida k menciptakan 

pembedaan secara sosia l seperti yang ada dala m siste m patriarki.Siste m 

pembedaan seperti itula h yang berujung pada munculnya piha k 

mendominasi dan didominasi.Dala  m ha l ini para ekofeminis meliha t 

bahwa kau m perempuan dan ala m la h yang menjadi piha k yang 

didominasi.13 

                                                 
10Siti fatima h, “Ekofeminisme Teori Dan Gerakan”, (Institute Agama Isla m Tarbiatu t 

Tholaba h Lamongan). Jurna l Komunikasi Dan Penyiaran Isla m, Volume 1, No. 1, (Juni 2017): 7. 
11Ibid. 
12 Ririn Warniani, Yunia r Pratama Ajistria, “ Pemikiran dan Aksi Feminisme Toko h 

Perempuan dala m Nove l Matarais Karya Abida h E l Khalieqy”. (STKI P PGRI Ponorogo), 

Journa l Indonesianlanguage And Literature, Volume 2, No 1 (2016): 13 
13 Aquarini Priyatna, Mega Subekti, Indriyani Rachman, “Ekofeminisme dan Gerakan 

Perempuan di Bandung”, Jurna l Patanjala, (Fakultas Ilm u Budaya UNPAD) Volume 9, No 3 

(Septembe r 2017): 440 
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Ekofeminisme juga menekankan pada nilai-nilai kasi h sayang, 

hubungan yang harmonis, cinta, tanggung jawa b dan saling percaya 

karena mengasumsikan bahwa manusia berada dan menjadi dirinya dala  m 

relasi subyekti f. Ada kesamaan diantara mahlu k ekologis yang mendorong 

manusia untu k mencintai, memelihara dan merawa t mahlu k lain sebagai 

sesamaanaggota komunitas ekologis.14 

Berdasarkan pengertian di atas dapa t disimpulkan bahwa 

ekofeminisme adala h teori ata u suat u cara pandang yang digagas ole  h 

sekelompo k perempuan untuk menjaga lingkungan dengan nilai-nilai 

kasih sayang baik dengan sesama maupun dengan mahluk ekologis 

lainnya tanpa adanya perbedaan antara mahluk hidup. 

B. Perempuan  

1. Peran Perempuan dala m Pengelolaan Sumbe r Daya Alam 

Perempuan merukapan agen perubahan dan memberi pengaru h 

besa r terhada p kualitas lingkungan hidu p. Banya k ha l yang dapa t 

dilakukan ole h perempuan terkai t hubungannya dengan pengelolaan 

lingkungan, seperti: 

a. Mengurangi pemakaian kosmeti  k dala m skala besa r. Selajutnya, sisa-

sisa dari bahan kosmeti k yang tela h digunakan dibuang pada 

tempatnya 

b. Mengurangi pemakaian deterjen yang berlebihan dan mengontro l 

pembuangan ai r limba h sabun dengan cara menampung di tempa  t 

tertent u aga r tida k langsung dibuang ketana h. 

c. Perempuan dapa t melakukan perannya di ruma h untu k mengendalikan 

produksi sampa h plasti k dengan cara membawa tas yang bisa dipakai 

berulang-ulang untu k membawa barag ata u belanjaan. Perempuan juga 

dapa t mengururangi sampa h bolo l plasti k minu m dengan caea 

                                                 
14 Kera f, Etika Lingkungan Hidu p, (Jakarta: Kompas, 2010), S162 
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membawa beka l minu m kemanapun mereka pergi dan menjadikan it  u 

sebagai suat u kebiasaa untu k keluarganya. 

d. Perempuan sebagai ib u yang mengatu r segala urusan ruma h tangga 

seperti mmbersihkan ruma h dan pekarangan, dapa t membiasakan diri 

melakukan hal-ha l yang bermanfaa t untu k lingkungan ruma h dan 

akan diikuti ole h anggota keluarga lainnya. Ha l ini dapa t dilakukan 

dengan membiasakan pembagian sampa  h berdasarkan kategorinya 

seperti sampa h basa h dan sampa h kering dengan cara menyediakan 

tempa t khusus untu k pembungan sampa h dengan jenis yang berbeda 

tersebu t. misalnya, sampa h basa h dapa t dikubu r dala tana h dan 

dijadikan kompos.sedangkan sampah-sampa h kering seperti kertas 

bekas dan botol-boto l dapa t didau r ulang dan digunakan lagi. 

e. Perempuan sebagai ib u ruma h tangga yang dapa t menjadi pendidi k 

bagi anak-ana l mereka. Dala m ha l ini, seorang ib u bisa menanamkan 

nilai-nilai kepedulian lingkungan kepada anak-anaknya dari keci l 

hingga di ana k terbiasa melakukan hal-ha l yang menjaga 

lingkungandimanapun si ana k berada. 

f. Perempuan merupakan seorang yang akti  f melakukan penanaman di 

rumahnya masing-masing. Setidakya ha l ini dapa t menjadi pila r untu k 

gerakan penghijauan lingkuagn di sekita  r tempa t tingga l. 

g. Perempuan dapa t terliba t langsung memalui suat u organisasi 

lingkunagn dan melakukan sosialisasi langsung kesesamanya. Ha  l ini 

diangga p lebi h muda h untu k dipahami dan diterima ole  h perempuan 

lainnya 

h. Perempuan sebagai soso k yang teliti dan telaten, dapa t menjadikan 

permasalahan sampa h mejadi peluang ekonomi dengan cara 

memanfaatkan sampa h menjadi barang yang dapa t digunakan lagi 

setela h melalui proses dau r ulang. Ha l ini sanga t bermanfaa t untu k 

mengatasi permasalahan sampa  h karena dapa t mengendalikan dan 

mengurangi sampa h lingkungan. 

i. Perempuan dapa t mendirikan komunitas lingkuangan yang bergera  k 

untu k mengaja k kau m perempuan lainnya aga r peduli dengan 

meledtarikan lingkungan sekita  r permukiman mereka. Ha l ini dapa t 

dilakukan dengan cara menyalurkan tilisan melalui media aga  r 

penyebaran informasinya lebi h meluas dan dapa t dijangka u ole h 

masyaraka t umu m. 

Dasa r dari semua it u adala h untu k mewujudkan kesehata lingkungan 

yang bersi h,ai r yang bersi h dan jau h dari limba h pencemaran dan 

lain-lain.15 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapa t disimpulkan bahwa 

Perempuan merukapan agen perubahan dan memberi pengaru  h besa r 

                                                 
15 Meyla Sale h, “Partisipasi Perempuan Dala m Pengelolaan Lingkungan Hidup”, jurna l  

Musawa, Vo l 6, No.2, (Desembe r 2014), 248-249. 
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terhada p kualitas lingkungan hidu p,untu k mewujudkan kesehata 

lingkungan yang bersi h,ai r yang bersi h dan jau h dari limba h pencemaran 

2. Die t kantong Plastik 

Kata Die t suda h umu m terdenga r tetapi bagaimana dengan die  t 

kantong plasti k,die t kantong plasti k disini menggambarkan sebagai gaya 

hidu p untu k mengurangi banyaknya limba h plasti k.16 

Die t kantog plasti k merupakan suat u alternative penggunaan 

kantong plasti k sekali pakai dan digantikan dengan kantong yang terbua  t 

dari kain yang dapa t digunakan berkali-kali (totebag) dala m ha l ini 

inovasi die t kantong plasti k mamp u mengurangi limba h plasti k yang 

mencemari lingkungan.17 Die t kantong plasti k meruju k pada gaya hidu p 

mengurangi kantong plasti k sekali pakai. Pemakaian kantong plasti  k 

sekali pakai memang mengakibatkan masala  h.keberadaanya bar u akan 

terdegradasi setela h ribuan tahun, mengakibatkan polusi dan kematian 

biota lau t.18 

Plasti k merupakan sala h sat u jenis makromoleku l yang dibentu k 

dengan proses polimerisasi. Polimerisasi adala  h proses penggabungan 

beberapa moleku l sederhana melalui proses kimia menjadi moleku  l besa r. 

Plasti k merupakan senyawa polime r yang unsu r penyusun utamanya 

                                                 
16 Fika Ifajati, “Pemberdayaan perempuan melalui Progra m die t kantong plastik”, Jurna l 

Bina Al-Umma h, Vo l 14, No.2, (2019), 127 
17 Fika Ifajati, “Pemberdayaan perempuan melalui Progra m die t kantong plastik”, 128 
18Oki Achmad Ismai l, “Promosi Kampanye Die t Kantong Plasti k Ole h Greeneration 

Indonesia”, jurna l ilm u politi k dan sosia l, vo l VII, No.1 (juni 2017) 98. 
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adala h karbon dan hydrogen.19 Selain it u plasti k juga merupakan materia l 

yang tida k bisa terdekomposisi secara alami (non biodegradable) sehingga 

setela h digunakan, materia l berbahan bak u plasti k akan menjadi sampa h 

yang suli t diurai ole h mikroba tana h dan akan mencemari 

lingkungan.20Sampa h plasti k jika dibaka r karena akan menghasilkan gas 

yang akan mencemari udara dan membahayakan pernafasan manusia, dan 

jika sampa h plasti c ditimbun dala m tana h maka akan mencemari 

tana h,ai r tana h. ole h karena it u pemakaian plasti k yang jumlahnya sanga t 

besa r tentunya akan berdampa k signifikan terhada p kesehatan manusia 

dan lingkungan.21 

Berdasarkan penjelasan di atas dapa t disimpulkan baha die t 

kantong plasti k merupakan suat u alternati f penggunaan kantong plasti k 

sekali pakai dan digantikan dengan kantong yang terbua  t dari kain yang 

dapa t digunakan berkali-kali (totebag) dala m ha l ini inovasi die t kantong 

plasti k mamp u mengurangi limba h plasti k yang mencemari lingkungan. 

3. Gerakan Die t Kantong Plasti k. 

Gerakan Indonesia Die t Kantong Plasti k (GIDKP) merupakan 

perkumpulan nasiona l yang berfikus untu k mengedukasi masyaraka t akan 

bahaya penggunaan kantong plasti k. Seja k resmi erdiri tahun 2013. 

GIDKP)bersama lembaga penggia t is u lingkungan memiliki tujuan untu  k 

                                                 
19Nurhalima.” Uji Kualitas Fisis Pengelolahan Limba h Plasti k Menjadi Bahan Baka r 

Alternatif”, Skripsi (Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Isla m Negri (UIN) Alaluddin 

Makasa r, 2015): 9 
20 Jatmiko Wahyudi, dk k, “ Pemanfaatan Limba h Plasti k Sebagai Bahan Bak u 

Pembuatan Bahan Baka r Alternatif”, Jurna l Litbang, Volume 14, No 1, (Juni 2018): 60 
21 Yusma Dewi, Trisno Raharjo, Aspe k Huku m Bahaya Plasti k Terhada p Kesehatan dan 

Lingkungan serta Solusinya, jurna l kosmi k huku m, Vo l.19, No.1, 2019,  h.24 
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meningkatkan partisipasi masyaraka  t secara individ u maupun lembaga 

serta menyatukan dampa k dari kampanye yang dilakukan. Sala  h sat u 

progra m yang masi h akti f dijalankan ole h GIDK P yait u Kampanye 

Rampo k Plasti k. Kegiatan ini merupakan kegiatan menuka  r kantong 

plasti k yang digunakan ole h masyarka t dengan tas belanja disertai dengan 

edukasi bahaya penggunaan kantong plasti  k. Ha l tersebu t diakrenakan 

masyaraka t memiliki persepsi bahwa kantong plasti k masi h memiliki nilai 

guna dan tida k berdampa k buru k,GIDK P memiliki tujuan untu k meruba h 

persepsi tersebu t. Khalaya k yang disasa r ole h GIDK P yait u masyaraka t 

yang membawa kantong plasti k yait u ibu-ib u ruma h tangga dan 

mahasiswa.22 

Berdasarkan penjelasan di atas dapa t disimpulkan bahwa,  

GerakanIndonesia Die t Kantong Plasti k (GIDKP) merupakan 

perkumpulan nasiona l yang berfikus untu k mengedukasi masyaraka t akan 

bahaya penggunaan kantong plasti k,GIDK P memiliki tujuan untu k 

meruba h persepsi tersebu t. Khalaya k yang disasa r ole h GIDK P yait u 

masyaraka t yang membawa kantong plasti  k yait u ibu-ib u ruma h tangga 

dan mahasiswa. 

C. Lingkungan 

1. Pengertian Lingkungan 

Penggertian istila h “lingkungan” seringkali digunakan secara 

bergantian dengan istila h “lingkungan hidup”. Kedua istila h tersebu t 

                                                 
22 Budi Setiawan, Dini Salmiya h Fitra h, “ Kampanye Gerakan ndonesia Die t KAntong 

Plasti k Dala m Membentu k Presepsi Masyaraka t Bandung”, Jurna l Manajemen Komunikasi, Vo l 

2, No.2, (Apri l 2018), 103-109. 
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meskipun secara harfia h dapa t dibedakan tetapi pada umumnya digunakan 

dengan makna yang sama, yait u lingkungan dala m pengertian yang luas 

yang meliputi lingkungan fisi  k,kimia maupun biologi (Lingkungan hidu  p 

manusia, lingkungan hidu p hewan dan lingkungan hidu p tumbuhan)23. 

Pengertian lingkungan (environment) yang klasi k adala h sekeliling 

tempa t organisasi beroperasi, termasu k udara, ai r,stana h,sumbe r daya 

ala m,flora, fauna, manusia, serta hubungan di antaranya.24lingkungan 

hidu p adala h semua benda, daya dan kondisi yang terdapa t dala m suat u 

tempa t ata u ruang tempa t manusia ata u mahlu k hidu p berada dan dapa t 

mempengaruhi hidupnya.25 

Sali m berpendapa t bahwa, secara umu m lingkungan hidu p 

diartikan sebagai segala benda, kondisi, keadaan, dan mempengaruhi ha l 

yang hidu p termasu k kehidupan manusia.26Menuru t Undang-Undang 

No.23 Tahun 1997, lingkungan hidu p adala h kesatuan ruang dengan 

semua benda, daya, keadaan dan mahlu k hidu p,termasu k manusia dan 

prilakunya yang memengaruhi kelangsungan hidu  p dan kesejahteraan 

manusia serta mahlu k hidu p lainnya.27Selain it u R M.Gato t  P.Soemartono 

berpendapa t bahwa, secara umu m lingkungan diartikan sebagai segala 

benda, kondisi, keadaan dan pengaru h yang terdapa t dala m ruang yang 

                                                 
23 Ruslan Renggong, Huku m Pidana Lingkungan, (Jakarta: Kencana, 2018) 10 
24 Anies, Manajemen Berbasis Lingkungan, (akarta: Gramedia, 2006) 2 
25 N. H. T.Siahaan, Huku m Lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta: Erlangga, 

2004).4 
26 Daeng Naja, Ban k Hija u, (yogakarta: MedPress, 2007)  h.49 
27 Mila saraswati, Ida Widaningsi h, Ilm u Pengetahuan Sosia l, (Bandung: Grafindo media 

pratama, 2008)  h.23 
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kita tempati, dan mempengaruhi ha l yang hidu p termasu k kehidupan 

manusia.28 

Dengan demikian dapa t disimpulkan bahwa lingkungan adala h 

tempa t organisasi beroperasi, termasu k udara, ai r,tana h,sumbe r daya 

ala m,flora, fauna dan manusia. Lingkungan hidu p juga dapa t diartikan 

sebagai kesatuan ruang tempa  t hidu p mahlu k hidu p dan benda 

disekitarnya 

2. Penyeba b Kerusakan Lingkungan 

Kerusakan lingkungan merupakan sala  h sat u fenomena yang 

dijelaskan dala m aliran Neo-Malthusian, disebabkan ole h meningkatnya 

jumla h pendudu k. pada dasarnya bukan hanya peningkatan jumla  h 

pendudu k saja namu m kegiatan eksploitasi dan eksplorasi dengan tujuan 

akumulasi kapitalla h yang memiliki andi l cuku p besa r.29 Ditamba h 

dengan meningkatnya populasi manusia yang diikuti meningkatnya 

konsumsi atas sumberdaya ala  m,maka pemenuhan akan komsumsi it u 

dipenuhi seiring dengan berkembangnya industrialis m,komsumerisme, 

modernisasi dan perkembangan teknologi.30 

Kerusakan lingkungan hidu p terjadi karena dua fakto r,bai k fakto r 

alami maupun akiba t ula h manusia. Pentingnya lingkungan hidu p yang 

terawa t terkadang dilupakan ole h manusia, dan ha l ini bisa menjadikan 

                                                 
28 R M Gato t Soemartono, Mengena l Huku m Lingkungan Indonesia, (Jakarta: Sina r 

Grafika, 1991) 14 
29 . Dian Kurnia Anggreta, “ Masyaraka t Powerless dan Derita Kerusakan Lingkungan, 

Jurna l Ilm u Sosia l Mamangan, (Sekola h Tinggi Keguruan dan Ilm u Pendidikan STKI P PGRI 

Sumatra Barat), Volume 2, No 2, (Juli-Desembe r 2015) 144 
30Ibidi.145. 
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ekosiste m serta kehidupan yang tida k maksima l pada lingkungan 

tersebu t.31 fakto r alami dala m kerusakan lingkungan tida k dapa t 

dihindari, karena merupakan proses ala m seperti gempa bumi, 

banji r,letusan gunung berapi, badai dan lain sebagainya. Sedangkan 

kerusakan yang diakibatkan ole h aktifitas manusia seperti pencemaran 

ai r,udara, tana h dan suara akiba t industrialisasi.32 

Pada dasarnya kerusakan lingkungan hidu p terjadi saa t lingkungan 

tempa t tingga l mahlu k hidu p mengalami penurunan kualitas. Ha  l ini 

berakiba t pada kemampuan sebagai tempa  t tingga l menjadi menurun. 

Lingkungan tempa t tingga l mahlu k hidu p  sejatinya memang harus dijaga 

karena tempa t tingga l mempengaruhi bagaimana maklu  k hidu p menjalani 

hidupnya.Penurunan kualitas lingkungan hidu p diakibatkan ole h prilak u 

manusia.33Ole h karena it u,persoalan mengenai turunnya kualitas 

lingkungan seperti pencemaran, kerusakan sumbe r daya ala m,deforestasi 

serta degradasi fungsi hutan, musnahnya berbagai spesies hayati, erosi 

banji r,bahkan timbulnya jenis penyaki  t adala h akiba t penurunan fungsi 

hutan.34 

Dari penjelasan di atas dapa t disimpulkan bahwa kerusakan 

lingkungan hidu p dipengaruhi ole h dua fakto r yait u fakto r ala m dan 

                                                 
31 Pramudya Sun u, Melindungi Lingkungan dengan Menerapkan ISO, (Jakarta: Grasindo, 

2001), 27. 
32 Wisn u Arya Wardana, Dampa k Pencemaran Lingkungan, (Yogyakarta: Andi, 2001), 

27. 
33 Joni, Huku m Lingkungan Kehutanan, (Yogyakarta: Pustaka Pelaja r, 2015) 3. 
34 Dinarjati Eka Puspiasari, “Dampa k Pencemaran Ai r Terhada p Kesehatan Lingkungan 

dala m Perspekti f Huku m Lingkungan, (Stud y Kasus Sungai Code di Kelurahan Wirogunan 

Kecamatan Mergangsan dan Kelurahan Praworodirjan Kecamatan Gondomanan Yogyakarta), 

Jurna l Mimba r Huku m, Volume 21, No 1, (Februari 2009): 24  
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fakto r aktifitas manusia, kerusakan lingkungan hidu p yang diakibatkan 

ole h ala m diantaranya seperti gunung meletus, sunami, gempa bumi dan 

lain sebagainya.Sementara kerusaakan ala  m yang diakibatkan ole h 

aktifitas manusia dampaknya bisa lebi  h para h dan akibatnya bisa 

dirasakan dala m jagka wakt u panjang seperti pencemaran ai  r karena 

limba h,pencemaran udara yang disebabkan ole  h polusi, pencemaran tana h 

dan pencemaran suaura akiba t aktifitas industri. 

3. Dampa k Kerusakan Lingkungan 

 

Masala h lingkungan hidu p dewasa ini menghadapi masala  h yang 

cuku p kompleks dan dilematis.pertumbuhan ekonomi yang dilaksanakan 

dengan memanfaatkan sumbe  r daya ala m banya k menyisakan dampa k 

negati f terhada p lingkungan.35 Kerusakan lingkungan akan selal u 

dibarengi dengan tercemarnya suat  u lingkungan.36Kerusakan lingkungan 

adala h bentu k tindakan yang dilakukan ole  h manusia yang menimbulkan 

perubahan fisi k,hilangnya karakteristi k bai k secara langsung maupun 

tida k langsung.37 

Hasi l dari perbuatan manusia tersebu t menimbulkan kerusakan 

terhada p ekosiste m ala m,juga berdampa k pada manusia it u sendiri. 

Seperti banji r,longso r,kebakaran hutan, kurangnya pasokan makanan, 

menurunnya pendapatan ekonomi masyaraka  t,hilangnya lapangan 

pekerjaan, musnahnya habita t flora dan fauna dan terjadi kekeringan yang 

                                                 
35 Sritanto, “Kondisi Lingkungan Hidu p di Jawa Tenga h dan Prospe k Pembanganan ke 

Depan”, Jurna l Geografis, Volume 4, No 1, (Juli 2007): 107 
36  P. Joko Subagyo, Huku m Lingkungan (Masala h dan Penaggulangan). (Jakarta: Rineka 

cipta, 2002) 23 
37Ibid. 
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semakin para h.38Kebakaran hutan dan lahan secara ekologis dapa  t 

menurunkan kuantitas dan kualitas sumberdaya ala  m hayati beserta 

ekosiste m yang berfungsi sebagai penyangga kehidupan, antara lain 

dengan berkurangnya jenis flora dan fauna, kualitas tahan semakin 

menurun dan pemanasan globa l.39 

Diperkirakan dala m masa 300 tahun belakangan ini tela  h banya k 

spesies yang suda h puna h dari bumi, dan semakin lama akan semakin 

bertamba h,sehingga suat u saa t manusia juga akan dapa t menjadi korba h 

kepunahan.40Dorongan yang semakin luas di seluru h dunia mengenai 

pentingnya upaya perlindungan lingkungan hidu p dari ancaman 

pencemaran dan perusakan, kebijakan lingkungan hidu p dituangkan dala m 

bentu k peraturan perundang-undangan secara resmi.41 

Berdasarkan penjelasan di atas dapa t disimpulkan bahwa dampa k 

yang disebabkan ole h kerusakan lingkungan akan memberikan pengaru  h 

yang sanga t buru k bagi mahlu k hidu p yang ada dibumi. Dengan terus 

berkurangnya kualitas lingkungan hidu p yang disebabkan ole h 

pencemaran bai k ai r,udara, tana h maupun suara. Dan jika ha l ini terus 

dibiarkan maka generasi mahlu k hidu p kedepannya akan teranca m dengan 

tercemarnya lingkungan tempa  t hidu p mahlu k hidu p.  

                                                 
38 Hasan Muafi f Ambarr y, dk k, Ensiklopedia Isla m, Jilid: 3, (Jakarta: Ichtia r Bar u van 

Hoeve, 1999) 308 
39Bambang Hero Saharjo, Basuki Wasis, “Valuasi Ekonomi Kerusakan Lingkungan 

Akiba t Kebakaran Hutan Gambu t di Desa Ma k Tedu h Provinsi Riau”, Jurna k Silvikultu l Tropika, 

Volume 10, No 1, (Apri l 2019), 58. 
40 Yasminingru m, ”Kebijakan Lingkungan Hidu p dala m Konteks Good Governance”, 

Jurna l Ilmia h Dunia Huku m, (Fakultas Huku m UNTAG Semarang), Volume 13, No 1, (Oktobe r 

2017): 106 
41 Asshiddiqie, Jiml y, Green Constitution: Nuansa Hija u Undang-Undang Dasa r Negara 

Republi k Indonesia Tahun 1945, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010) 79 



 

 

BA B III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifa t Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adala  h penelitian field researc h. Menuru t 

Abdurrahma t Fathoni penelitian lapangan yait  u suat u penelitian yang 

dilakukan di lapangan ata u dilokasi penelitian, suat u tempa t  yang dipili h 

sebagai lokasi untu k menyelidiki gejala objekti  f yang terjadi dilokasi 

tersebu t.1 

Dala m penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data secara 

langsung yang berkaitan dengan geraka ekofeminisme pedagang payungi 

dala m penggunaan plasti k,di pasa r yosomulyo pelangi J  l. Kedondong 

R W 07 Yosomulyo, Metro Pusa t,dengan melibatkan masyaraka  t dan 

pengunjung pasa r Yosomulyo Pelangi. 

2. Sifa t Penelitian 

Sifa t penelitian ini adala h deskripti f kualitati f,penelitian deskripti f 

merupakan penelitian yang dilakukan untu  k membua t pencandraan secara 

sistematis, aktua l dan akura t mengenai situasi-situasi ata u 

kejadian.2Penelitian kualitati f adala h metode penelitian yang digunakan 

untu k meneliti pada kondisi obje  k yang alamia h dimana peneliti sebagai 

                                                 
1 Abdurrahma t Fathoni, Metode Penelitian dan Tekni k Penyusunan Skripsi, Ce t.1, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) 96. 
2 Sumardi Suryabarata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) 18. 
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instrumen t kunci, analisis data bersifa t induktif/kualitati f dan hasi l 

penelitian kualitati f lebi h menekankan makna daripada generalisasi.3 

Dala m penelitian ini data yang diperole h kemudian akan 

dideskripsikan secara sistematis, actua l dan akura t berdasarkan situasi-

situasi yang terjadi pada Pasa  r Yosomulyo Pelangi. 

B. Sumbe r Data 

Sumbe r data adala h darimana data dapa t diperole h,orang ata u benda 

yang dapa t memberikan suat u data sebagai penyusun informasi bagi peneliti.4 

Dala m penelitian peneliti menggunakan dua jenis sumbe  r data yaitu:  

1. Sumbe r Data Primer 

Data prime r adala h data yang didapa t secara langsung dari subje k 

terteliti pada saa t penelitian dilakukan, untu k mendapa t dara prime r maka 

peneliti melakukan dengan cara observasi dan wawancara.5 Penelitian ini 

menggunakan data prime r berupa lisan dan tulisan serta catatan lapangan 

sebagai hasi l observasi. Data prime r yang peneliti perole h adala h sebagai 

berikut:  

a. Ketua dan pengurus  

Ketua dan pengurus yang dijadikan informan karena diangga  p 

mengetahui permasalahan yang diperlukan yaitu: Pasa r yosomulyo 

pelangi yang bertempa t di J l.Kedondong, R W 07 Yosomulyo Metro 

Pusa t. 

                                                 
3 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013) 347. 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedu r Penelitian Suat u Pendekatan Prakti k, (Jakarta: P T Asdi 

Mahasatya, 2006), 129. 
5Farida Nughrani, Metode Penelitian Kualitati f Dala m Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Yogyakarta: Pila r Media, 2011), 108 
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b. Pedagang   

Adapun pedagang juga dijadikan informan, karena mereka ada 

kaitannya dengan permasalahan yang sedang dikaji, maka jumla h 

keseluruhan pedagang di pasa r payungi berjumla h 40 pedagang. 

c. Pengunjung  

Pengunjung juga dijadikan informan karena mereka ada 

kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan, dari jumla h 

pengunjung yang mencapai 2000 orang pe r gelaran. 

Maka yang saya dijadikan informan dari pasa  r yosomulyo yang 

terdiri dari ketua payungi 1, pengurus payungi1, pedagang 40 dan 

pengunjung mencapai 2000 orang pe r gelaran.  

Dala m penelitian ini menggunakan tekni  k sampling dala m 

menentukan narasumbe r konsumen. Tekni k pengambilan sampe l yang 

digunakan adala h non-probabilit y sampling, yait u tekni k pengambilan 

sampe l yang tida k membe r peluang/ kesempatan sama bagi setia p unsure 

ata u anggota populasi untu k dipipi h menjadi sampe l.6 Tekni k penentuan 

sampe l yang digunakan adala h  sampling incidenta l  yait u tekni k 

penentuan sampe l berdasarkan kebetulan, yait u siapa saja yang kebetulan 

/incidenta l bertem u dengan peneliti dan daipandang orang tersebu  t 

mamp u dan coco k sebagai narasumbe r data. Serta tekni k snowbal l 

                                                 
6 Mudrajad Kuncoro, Metode Rise t Untu k BisnisDan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003), 

127 
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sampling yait u tekni k pengambilan sampe l sumbe r data yang mulanya 

jumlahnya sediki t,tetapi semakin lama menjadi banya  k.7 

2. Sumbe r  Data Sekunder 

Sumbe r data sekunde r adala h sumbe r data yang diperole h dari 

sumbe r kedua, data yang suda h tersedia sehingga tingga l mencari dan 

mengumpulkan.8 Sumbe r data sekunde r  merupakan sumbe r data yang 

diperole h dala m bentu k yang suda h jadi, suda h dikumpulkan dan diola h 

ole h piha k lain, biasanya suda h dala m bentu k publikasi.9 

Berdasarkan pengertian tersebu t peneliti menggunakan data 

sekunde r yang berhubungan dengan judu l penelitian, yang sebagian besa r 

dari buk u Etika Lingkungan Hidu p Karya A.Sonn y Kera f,Ekofeminisme 

Leadershi p karya Tobibatussaada h dan Dharma Setyawan, jurnal-jurna l 

yang berkaitan dengan ekofeminisme dan segala informasi yang ada pada 

website payungi. 

C. Tekni k Pengumpulan data 

Pengumpulan data adala h pencatatan peristiwa-peristiwa ata u 

karakteristik-karakteisti k sebagian ata u seluru h elemen populasi yang akan 

mendukung penelitian, ata u cara yang dapa t digunakan ole h peneliti untu k 

mengumpulkan data.10 Pengumpulan data dala m penelitian ini menggunakan 

teknik:  

 

                                                 
7Ibid, 125 
8 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS 13, (Yogyakarta: C V 

Andi Offse t, 2006) 11. 
9 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Isla m, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008) 103. 
10 Saifuddin Anwa r, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelaja r Offec t, 2015), 91. 
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1. Observasi 

Observasi adala h pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhada p gejala yang tampa k pada obje k penelitian di tempa t terjadi ata u 

berlangsungnya peristiwa, Observasi dilakukan untu k memperole h 

informasi yang dibutuhkan seperti yang terjadi di dilapangan.11 

Pada observasi ini peneliti berupaya mengamati gerakan die t 

kantong plasti k di Pasa r Yosomulyo Pelangi. 

2. Wawancara  

Wawancara adala h suat u kegiatan yang dilakukan untu k 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para responden.Wawancara bermakna 

berhadapan langsung antara interviewe  r dengan responden, dan 

kegiatannya dilakukan secara lisan.12 

Informasi yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan di dala m 

penelitian ini, intervie w terbagi menjadi tiga maca  m cara m cara antara 

lain:  

a. Intervie w terstruktur 

Intervie w terstruktu r digunakan sebagai tekni k pengumpulan data, 

nilai peneliti ata u pengumpu l data tela h mengetahui dengan pasti 

informasi yang diperole h. 

b. Intervie w semi terstuktur 

Jenis intervie w ini adala h termasu k dala m kategori in-def t 

intervie w,dimana pelaksanaannya lebi h bebas bila dibanding dengan 

wawancara terstruktu r. 

 

 

 

                                                 
11 Nasution, Mrtode researc h Ilmia h, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 106 
12  P. Joko Subagyo, Metode PenelitianDala m Teori Dan Prakti k, (Jakarta: P T. Rineka 

Cipta, 2011) 39. 
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c. Intervie w bebas terpimpin/campuran 

Bnetu k intervie w bebas terpimpin merupakan campuran antara 

intervie w terstruktu r dan semi terstruktu r.13 

 

Dala m penelitian ini jenis Intervie w yang diguakan adala h 

intervie w semi terstruktu r,peneliti dala m malakukan wawancara 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang tela h disiapkan ata u ditulis 

sebelumnya dan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tersebu t untu k 

menemukan permasalhan ata  u informasi secara terbuka dengan cara 

meminta pendapa t dan ide-ide dari responden tentang Gerakan 

Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi Dala m Penggunaan Plasti k. 

adapun pihak-piha k yang menjadi responden dala m wawancara ini yait u 

ketua Payungi, pengurus Payungi, beberapa pedagang Payungi dan 

beberpa penggunjung Payungi. 

3. Dokumentasi 

Tekni k dokumentasi digunakan untu k mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentangfenomena yang masi h actua l dan sesuai dengan masala h 

penelitian.14 Dokumentasi yait u metode yang digunakan untu k 

memperole h informasi dari sumbe r tertulis dan dokumen-dokumen bai k 

berupa buk u,majala h,peraturan-peraturan, notulen rapa t,catatan harian dan 

sebaginya.15 

                                                 
13 Sugiyono, metode Penelitian Kualitati f dan Kuantitati f R&D, (Bandung: C v, 

Alphabeta, 2012) 113. 
14Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Isla m, 152. 
15 Husein Uma r, Metode Penelitian Untu k Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali 

pers, 200), 102 
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Tekni k ini digunakan untu k mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan penelitian. Data dapa t berupa foto, tulisan maupun dokumen-

dokumen yang penting lainnya, yang mana data tersebu t dapa t 

memperkua t proses penelitian. 

D. Tekni k Analisis Data 

Saifuddin Anwa r mengungkapkan analisis data merupkan  tahapan 

penyederhanaan data yang tela  h terkumpu l sehingga dapa t dengan muda h 

untu k dipahami dan disimpulkan.16 Ole h karena it u,analisis data berfungsi 

untu k membe r arti, maka dan nilai yang terkandung dala  m data-data.17dala m 

penelitian ini peneliti menggunakan  metode analisis kualitati  f,karena data 

yang diperole h merupakan keterangan-keterangan yang berupa uraian dan 

bukan angka-angka. Data yang diperole h dianalisis dengan menggunakan cara 

berfiki r indukti f. 

Berfiki r indukti f adala h pegambilan kesimpulan dimulai dari 

pernyataan ata fakta-fakta yang bersifa t khusus berdasarkan pengamatan di 

lapangan ata u pengalaman empiris yang disusun dan diola  h serta dikaji 

menuj u pada kesimpulan yang bersifa t umu m.18 

Peneliti menari k kesimpulan bahwa merode indukti  f merupakan 

penarikan kesimpulan dari yang bersifa  t khusus menuj u sifa t umu m 

berdasarkan peristiwa, fakta, dan data.Cara yang dilakukan ini adala  h untu k 

                                                 
16 Saifuddin Anwa r, Metode Penelitian, ce t. ke11, (Yogyakarta: Pustaka Pelaja r, 2010), 

6. 
17Mo h Kasira m, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitati f, Ce t. ke-2 (Malang UIN-

Maliki Press, 2010), 351. 
18Ibid, 84 
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membahas dan mencari informasi terkai t gerakan ekofeminisme pedagang 

perempuan payungi dala m die t kantong plasti k. 

 

 

 

  



 

 

BA B IV 

HASI L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umu m Pasa r Yosomulyo Pelangi 

1. Sejara h Pasa r Yosomulyo Pelangi. 

Pasa r Yosomulyo Pelangi terbentu k dari gagasan masyaraka t  

Yosomulyo yait u Bapa k Dharma Setyawan, Bapa k Ahmad Tsauban, 

Bapa k Ase p Hidaya t beserta masyaraka t lainnya, berawa l dari konse p 

pembangunan desa yang lebi h terata dan inda h,dengan cara mengeca t 

dinding ruma h dan jalan di lingkungan sekita  r,karena uni k dan bagus  

banya k foto dan video keunikan lingkungan Pasa  r Yosomulyo Pelangi 

terseba r di sosia l media dan banya k orang datang sekeda r berfoto di 

lingkungan Pasa r Yosomulyo Payungi. 

Banyaknya pengunjung yang datang di Pasa  r Yosomulyo Payungi 

ahkirnya timbu l pemikiran tentang sebua h pasa r digita l yang di bentu k 

ole h Genpi Lampung, Komunitas Yosomulyo Pelangi, Pojo k Buk u 

Cangki r,Nuwobala k.id, Risma Sabili Mustaqi m dan relawan perguruan 

tinggi, walaupun ada keraguan tentang bagai mana pasa  r tersebu t berjalan. 

Namun dala m ha l ini para founde r Payungi memberikan keyakinan 

kepada masyaraka t yang berdagang, jika barang dagangan tida  k terjua l 

maka akan dibeli ole h pihaknya sebagai ganti rugi.1 

                                                 
1Hasi l wawancara dengan Bapa k Ahmad Tsauban sebagai ketua pengurus Payungi, 19 

juli 2020. 
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Pasa r tradisona l masyaraka t yang memberikan informasi 

digita l,Payungi yang mempunyai makna memayungi dan melindungi 

pengunjung dari teri k matahari dan hujan. Sebua h gagasan pasa r untu k 

memiha k kepada pasa r warga yang selama ini dipinggirkan ole  h arus 

pasa r modern mili k segenlinti r orang. 

Pasa r Yosomulyo Pelangi terleta k di jalan Kedondong R W 07 

Yosomulyo Kecamatan Metro Pusa t Kota Metro, yang buka pada setia p 

hari mingg u pada puku l 06.00-11.00 dan buka setia p hari pada bulan 

ramadhan puku l 03.00-18.30, Pasa r Yosomulyo Pelangi tela h diresmikan 

pada tangga l 28 Oktobe r 2018. Saa t pasa r payungi dibuka pasa r ini 

mendapa t respon positi f dari masyaraka t dan pengunjung.Terbukti dengan 

banyaknya pengunjung yang hadi r mencapai 2000 orang dala m sekali 

gelaran.Dala m sekali gelaran omse t pasa r berkisa r 40-45 juta rupia h dan 

terus meningka t di setia p gelarannya. 

Pasa r tradisiona l Payungi adala h pasa r yang menyajikan makanan 

dan jajanan tradisiona l khususnya berbahan dasa r singkong seperti keripi k 

singkong, leme t,tiwu l,gato t,gethu k,sawu t,cemplon, combro, iwel-iwe l, , 

tape, singkong kej u dan bol u singkong dan makanan tradisiona  l dari 

bahan-bahan lainnya. Selain it  u juga terdapa t wahana bermain yang dapa t 

dinkmati ole h pengunjung pasa r seperti panahan, lempa r pisa u,taman 

kelinci, flying fo x,serta spot-spo t foto yang menari k. 

Untu k mengembangkan daya tari k masyaraka t yang beraneka 

raga m dan berganti setia p wakt u,dala m tia p gelaran pengelola pasa r 
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membua t tema-tema menari k seperti Bati k,Peringatan Pahlawan, 

Kampung Digita l,Pameran barang anti k,Festiva l burung, Pameran 

Tanaman Bonsai dan lain sebagainya. Selain it u pengelola pasa r dan 

warga bergotong royong memperbaiki spot-spo t selfie dan mempercanti k 

kawasan Payungi. Promosi pasa r melalui fanpage @Kota Metro Lampung, 

instgra m @yosomulyopelangi, website ww w.nuwobala k,id serta dari 

berbagai sosia l media lainnya yang membua t banya k warga lebi h banya k 

mengetahui tentang Payungi.2 

Dengan suda h berjalan nya pasa r sekita r 21 bulan dari peresmian 

dan meliha t kemajuan serta peningkatan pendapatan yang diperole  h 

Payungi, kemajuan yang pesa t para penggagas tela h menyusun susunan 

kepengurusan pasa r yang akan membant u berjalannya pasa r dengan 

bai k,adapun sususan pengurus pasa r Yosomulyo Pelangi terlampi r. 

2. Tujuan Pasa r Yosomulyo Pelangi 

Pasa r Yosomulyo Pelangi bukan hanya soa  l aktivitas jua l dan beli, 

bukan hanya soa l membua t produ k,melainkan tentang bagaimana 

menggerakan warga, untu k bisa menciptakan pergerakan ekonomi, juga 

tentang bagaimana memberikan kesempatan warga untu k beraktivitas 

yang bernilai ekonomis. Bukan hanya it  u,tetapi juga menyadarkan banya  k 

kalangan ana k muda (mahasiswa contohnya), tentang bagaimana 

berinofasi dan belaja r menjadi produsen untu k membangun mentalitas 

yang bai k dala m bidang entrepreneu r. 

                                                 
2Hasi l wawancara dengan bapa k Dharma Setyawan sebagai pengurus payungi, 26 juli 

2020. 

http://www.nuwobalak,id/
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Payungi juga mengajarkan bagaimana konse  p pasa r dan perilak u 

entreupreneu r yang teta p memperhatikan keramahan lingkungan dan 

mengangka t kebiasaan tradisiona l sebagai suat u ha l yang suda h lama 

membudaya di Indonesia. Seperti halnya para pedagang ditekankan untu k 

membua t produ k makanan dari olahan singkong, minu m dengan 

menggunakan gelas bamb u dan menyediakan permainan ana  k tradisiona l. 

Menciptakan pasa r,memberikan kesempatan masyaraka  t untu k 

berperilak u ekonomi dan kreati f serta secara tida k sada r menghilangkan 

doktrin budaya kebarat-baratan. 3 

3. Struktu r Organisasi Pasa r Yosomulyo Pelangi 

SUSUNAN PENGURUS 

PASA R YOSOMULYO PELANGI (PAYUNGI) 

YOSOMULYO METRO PUSA T KOTA METRO LAMPUNG 

 

Penasehat:  1. Lura h Yosomulyo 

2. Lp m Yosomulyo 

Pengarah:  1.  H. Sutimin Ketua R w 07 Yosomulyo 

2.  H. Sukadi Ketua R t 21 R w 07 

3. Kasiyo Ketua R t 20 R w 07 

4. Suseno Ketua R t 19 R w 07 

5. H j. Siti Zulaikha (Dosen IAIN Metro) 

6. Ase p Hidayat 

7. Mujiono Yasin 

 

                                                 
3Website metrouni v.a c.id diakses pada tangga l 20 Juli 2020. 
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Ketua  : Ahmad Tsauban 

Waki l Ketua : Hadi Sujito 

Sekretaris : Edi Susilo 

Waki l Sekretaris : Fara h Fadilah 

Bendahara : Hifni  

Waki l Bendahara: Janem 

B. Gerakan Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi Dala  m 

Penggunaan Plasti k. 

 

1. Gerakan Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi 

Ekofeminisme merupakan gerakan kau  m perempuan yang 

menekankan pada nilai kasi h sayang, hubungan harmonis dan tanggung 

jawa b,saling percaya dala m menola k segala sesuat u yang termaginalkan.4 

Berdasarkan wawancara kepada bapa  k Ahmd Tsauban 

menjelaskan bahwa selain kegiatan berdagang di Pasa  r Yosomulyo 

Pelangi setia p hari kamis mala m  mengadakan kegiatan evaluasi, gunanya 

untu k mengedukasi para pedagang tujuannya aga  r teta p terjalin hubungan 

yang bai k antara sat u pedagang dan pedagang lainnya. selain it u kau m 

perempuan yang berdagang di pasa  r yosomulyo pelangi menjadikan pasa  r 

bukan hanya sebagi tempa t berdagang saja, melainkan kau m perempuan 

menjadikan Pasa r Yosomulyo Pelangi sebagai tempa  t bersosialisasi dan 

tempa t rekreasi bagi para pedagang di pasa  r yosomulyo pelangi.5 

                                                 
4 Ririn Warniani, Yunia r Pratama Azistria, ” pemikiran dan Aksi Feminisme Toko h 

Perempuan dala m Nove l  Matarais Karya Abida h E l Khalieqy”: 13 
5 Hasi l wawancara Bapa k Ahmad Tsauban 19 juli 2020 
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Bagi masyaraka t dengan perekonomian menenga  h 

kebawa h,keterlibatan kau m perempuan dala m berdagang untu k 

menamba h penghasilan ekonomi keluarga, karena 80% dari mereka yang 

berdagang adala h ibu-ib u ruma h tangga yang tida k memiliki pekerjan.di 

Pasa r Yosomulyo pelangi  terdapa t 40 pedagang yang terdiri dari 36 

pedagang perempuan dan 4 pedagang laki-laki. Adapun para pedagang 

memiliki usia yang bervariasi yait  u berkisa r 25 tahun sampai 50 tahun.6 

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada ib  u Suki, 

adala h pedagang makanan tradisiona  l di Pasa r Payungi, menuru t belia u 

berdagang di Pasa r Payungi tida k ada persaingan ata r pedagang, semua 

pedagang di payungi saling mendukung sat  u sama lain. Ib u suki merasa 

senang saa t berdagang di pasa r yosomulyo pelangi karena bisa bertem  u 

dengan para pedagang lainnya..7 

Selanjutnya wawancaara dengan Ib u Darwati, adala h  seorang 

pedagang ceni l,gethu k dan nasi campu r belia u menuturkan tida k ada kata 

saingan dala m berdagang di pasa r payungi, dan tida k ada rasa khawati r 

jika dagangannya tersaingi dengan dagangan pedagang lain yang lebi  h 

modern, belia u selal u merasa senang jika berdagang di pasa  r yosomulyo 

pelangi.8 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapa t diambi l kesimpulan, 

bahwa gerakan ekofeminisme Payungi suda  h berjalan dengan bai k. Dala m 

ha l ini dapa t diliha t dari berjalannya kegiatan perekonomian yang di 

                                                 
6Ibid 
7 Hasi l wawancara dengan Ib u Suki sebagai 19 juli 2020 
8 Hasi l wawancara dengan ib u Darwati 19 juli 2020 
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jalalankan ole h perempuan untu k menamba h pendapatan keluarga, selain 

it u Payungi menjadi tempa t bersosialisasi antara pedagang perempuan dan 

laki-laki. 

2. Pedagang Perempuan Payungi dala m penggunaan plastik 

Perempuan merupakan agen perubahan dan memberi pengaru  h 

besa r terhada p kualitas lingkungan hidu p,banya k ha l yang dapa t 

dilakukakan ole h perempuan terkai t hubungannya dengan pengelolaan 

lingkungan, seperti melkukan perannya diruma  h untu k mengendalikan 

produksi sampa h plasti k,perempuan dapa t terliba t langsung melalui suat u 

organisasi lingkungan, dan perempuan merupakan soso k yang teliti dan 

telaten.9 

 Wawancara yang dilakukan dengan Ib u Sulamiatun adala h 

pedagang di pasa r yosomulyo pelangi, belia u menjelaskan cara untu k 

mengatasi kesulitan mempersiapkan dagangannya yait  u dengan tida k tidu r 

semalaman karena harus menyiapkan dagangannya selain it  u,Ib u 

Sulamiatun harus berangka t sanga t pagi untu k mempersiapkan lapa k serta 

menata dagangan yang akan dijualnya. 

Selain it u untu k menjaga tempa t daganggnya selal u bersi h dari 

sampa h plasti k ib u sulamiatun menyediakan wada h sampa h pribadi, jika 

ada pengunjung yang membuang sampa  h maka ib u sulamiatun akan 

menegurnya, selain it u untu k mengurangi penggunaan sampa h plasti k ib u 

                                                 
9 Meyla Sale h, ” Partisipasi Perempuan Dala m Pengelolaan Lingkungan Hidup”: 248-249 
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Sulamiatun menyediakan piring dari lidi dan kemudian melapisinya 

dengan daun pisang.10 

Berikutnya wawancara yang dilakukan dengan Ib  u Suratni. adala h 

perdagang makanan tradision l dala m wawancara Ib u Suratni menjelaskan 

adapun kesulitan yang dirasakan dala  m berdagang di payungi yait u proses 

mempersiapkan dagangan yang dimulai di mala  m hari hingga sia p untu k 

di perjua l belikan.  

Untu k menjaga kebersihan lingkungan sekita  r tempa t berdagang 

Ib u Suratni menyiapkan wada h sampa h untu k sampa h dagangannya saga r 

sampa h tida k berserakan kemana-mana dan jika ada pengunjung yang 

membuang sampa h sembarangan maka ib u Suratni akan 

membersihkannya setela h selesai gelaran pasa r dilakukan selain it u,Ib u 

suratni juga membungkus jajanan dengan daun pisang, seperti 

membungkus ceni l dan jajanan lain yang memungkinkan untu k dibungkus 

daun pisang, akan tetapi ib u suratni masi h teta p menggunakan plasti k 

untu k membungkus makanan yang akan dibawa pembeli.11 

Selanjutnya ib u Ratni belia u seorang pedagang jam u dan jajanan 

tradisiona l,dala m wawancara Ib u Ratni dala m menjaga lingkungan 

tempa t berdagang teta p bersi h dengan membuang sampa h pada 

tempatnya, jika ada pengunjung yang membuang sampa  h sembarangan, 

                                                 
10 Hasi l wawancara dengan Ib u Sulamiatun 19 juli 2020 
11 Hasi l wawancara dengan Ib u Endang 19 juli 2020 
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ib u Ratni akan membersihkannya bersama-sama dengan pedagang 

lainnya saa t gelaran pasa r tela h selesai.12 

Gerakan pengurangan penggunaan plasti  k di Pasa r Payungi masi h 

terus dilakukan ole h piha k pengurus Pasa r Payungi dengan cara 

mensoialisasikan kepada pedagang dan pengunjung, tujuannya aga r 

mengurangi penggunaan plasti  k pada saa t berdagang, gerakan tersebu t 

suda h dilakukan dengan cara membe r pengarahan aga r pedagang 

membungkus makanan tradisiona  l dengan menggunakan daun pisang, 

menyajikan makanan menggunakan piring lidi dengan dilapisi daun 

pisang, selain it u payungi juga mensosialisasikan aga r pengunjung 

membawa tas sendiri untu k wada h jajanan yang mereka beli. Dari gerakan 

yang dilakukan tersebu t ada kendala dala m memaksimalkannya yait u 

karena pedagang menganga p bahwa plasti k lebi h muda h di gunakan serta 

harganya yang terjangka u serta kebanyakan dari pengunjung lupa 

membawa tas sendiri untu k mengurangi pengunaan plasti k.13 

Dala m melakukan gerakan die t kantong plasti k,terdapa t kendala 

dala m memaksimalkannya yait u,mengenai harga daun pisang yang maha  l 

di bandingkan plasti k,belu m banya k alternati f pengganti plasti k yang 

lebi h rama h lingkungan, selain it u plasti k lebi h muda h di gunakan dan 

praktis, serta harganya yang terjangka  u. Selain pedagang, pengunjung 

pasa r Payungi sering lupa membawa tas sendiri untu k membawa barang 

                                                 
12 Hasi l wawancara dengan Ib u Ratmi 19 juli 20020 
13 Hasi l wawancara degan Bapa k Ahmad Tsauban 19 juli 2020 
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yang tela h dibeli, sehingga banya k pengunjung yang ahkirnya 

menggunakan plasti k.14 

Adapun wawancara yang dilakukan dengan pengunjung Pasa  r 

Yosomulyo yait u Elis, pengunjung pasa r yosomulyo pelangi yang berasa l 

dari 38 Banjarejo, Lampung Timu r,menjelaskan bahwa yang dilakukan 

untu k mengurangi penggunaan plasti  k yait u dengan membawa tas kain 

untu k membawa barang ata u jajanan yang di beli di Pasa  r Yosomulyo 

Pelangi, kemudian jika makan di tempa  t sampa h di buang pada 

tempatnya. Elis juga menuturkan bahwa seharusnya setia  p pengunjung di 

pasa r yosomulyo dapa t membawa wada h sendiri aga r mengurangi 

penggunaan plasti k,kemudian untu k pedagang sebaiknya mengganti 

bungkus makanan dengan daun pisang.15 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan pengunjung yait  u 

Ib u Ismaria. Belia u menjelaskan bahwa menggunakan plasti  k saa t 

berkunjung di pasa r yosomulyo pelangi, karena menurutnya lebi h muda h 

dan praktis digunakan.16 

Berikutnya wawancara dengan pengunjung Pasa  r Payungi Ib u 

Marfuati, belia u menjelaskan bahwa setia p berkunjung ke pasa r 

yosomulyo pelangi belia u selel u membeli makanannya dan memakannya 

ditempa t,jika ingin membawa pulang jajanan yang dibelinya Ib  u Maruati 

membawanya dengan tas yang yang dibawanya. 17 

                                                 
14 Hasi l wawancara Bapa k Ahmad Tsauban 19 juli 2020 
15 Hasi l wawancara dengan Elis sebagai Pengunjung Pasa r Payungi 19 juli 2020 
16 Hasi l wawancara dengan Ismaria sebagai Pengunjung Pasa r Payungi 19 juli 2020 
17 Hasi l wawancara dengan Mafuati sebagai Pengunjung Pasa r Payungi 19 juli 2020 
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Kemudian wawancara yang dilakukan kepada pengunjung yait  u 

Talita, sebagai pengunjung pasa r yosomulyo pelangi menjelaskan bahwa 

belia u biasanya berkunjung ke pasa r yosomulyo pelangi membawa tas 

kain, namun juga sering lupa membawanya, maka menggunakan plasti k. 

menuru t Talita sebaiknya pedagang menggunakan bungkus dari bahan 

yang muda h diurai sebagai pengganti plasti  k.18 

Selanjutnya wawancara dengan Rahe  l,pengunjung Pasa r 

Yosomulyo Pelangi belia u menggunakan plasti k karena menurutnya lebi h 

muda h di bawa, tida k suli t mencarinya dan jika suda h tida k digunakan 

muda h di buang di tempa t sampa h,harapannya untu k pedagang lebi h 

menyarankan utu k tida k menggunakan plasti k dan pedagang bisa 

memakai bahan apaun untu k membungkus makanan selain plasti k.19 

Selain it u wawancara yang dilakukan dengan Dini, pengunjung 

Pasa r Yosomulyo Pelangi belia u menggunakan tas belanja sendiri yang 

dibawanya dari ruma h,karena menurutnya lebi h praktis dan tida k 

kebanyakan mengunakan kantong krese k.20 

Berikutnya wawancara dengan Novi, pengunjung Pasa r 

Yosomulyo Pelangi belia u adala h seorang mahasiswa IAIN, jika 

berkunjung ke Pasa r Payungi biasanya membawaa kantong kain miliknya, 

tujuannya aga r tida k banya k sampa h plasti k di koatannya. Harapan untu k 

pedagang harus lebi h meminimalkan pennggunaan plasti  k bai k digunakan 

                                                 
18 Hasi l wawancara dengan Talita sebagai Pengunjung Pasa r Payungi 19 juli 2020 
19 Hasi l wawancara dengan Rahe l sebagai Pengunjung Pasa r Payungi 19 juli 2020 
20 Hasi l wawancara dengan Dini sebagai pengunjung Pasa r Payungi  08 Novembe r 2020 
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untu k bungkus makanan ata u wada h makanan yang dibawa pulang 

pengunjung21 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Putri, pengunjung 

Pasa r Yosomulyo Pelangi, saa t berkunjung di pasa r payungi belia u tida k 

perna h membawa tas ataupun wada h untu k membawa barang yang dibeli, 

karena ketika membeli pasti suda  h diberi kantong plasti k ole h pedagang.22 

Berdasarkan penjelasan di atas dapa t disimpulkan bahwa gerakan 

die t kantong plasti k masi h terus lakukan dengan cara 

mensosialisasikannya kepada pedagang dan pengunjung, namun dari 

gerakan tersebu t ada kendala dala m memaksimalkannya yait u masi h 

banya k yang mengangga p bahwa plasti k lebi h muda h digunakan 

3. Lingkungan Pasa r Payungi 

Lingkungan adala h sekeliling tempa t organisasi beroperasi, 

termasu k ai r,udara, tana h,sumbe r daya ala m,flora, fauna, manusia, serta 

hubungan diantaranya.23 

Ketua pengurus Pasa r Yosomulyo Pelangi menuturkan bahwa 

perubahan lingkungan yang terjadi pada saa t berdirinya Pasa r Payungi  

lingkungan menjadi lebi h inda h,tertata dan rapi h dari sebelumnya dengan 

lingkungan sekita r pasa r yang kurang terawa t. Dengan berdirinya Payungi 

perubahan lingkungan yang terjadi yait  u adanya kegiatan masyaraka t yang 

sebelumnya tida k ada pada hari mingg u,selain it u perekonomian 

                                                 
21 Hasi l wawancara dengan Novi sebagai pengunjung Pasa r Payungi  08 Novembe r 2020 

 
22 Hasi l wawancara dengan Putri sebagai pengunjung Pasa r Payungi  08 Novembe r 2020 

 
23 Anies, MAnajemen Berbasis LIngkungan, . 2 
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masyaraka t sekita r menjadi lebi h terbant u dengan adanya pasa r 

yosomulyo pelangi dengan memberdayakan ibu-ib u ruma h tangga yang 

tida k memiliki penghasilan.  

Selain it u di pasa r yosomulyo pelangi ada peraturan bagi pedagang 

aga r lingkungan selal u bersi h yait u dengan melakukan gotong royong 

yang dilakukan di sore hari setela  h gelaran pasa r selesai. pedagang yang 

melakukan gotong royong dala  m membersihkan lingkungan dibagi 

menjadi dua kelompo k,Setia p minggunya kelompo k tersebu t saling 

bergantian dala m membersihkan lingkungan pasa r yosomulyo pelangi, 

sampa h yang dihasilkan antara sampa  h organi c dan sampa h plasti k yait u 

sebanya k 50% sampa h organi c dan 50% sampa h plasti k,sampa h yang 

suda h dikumpulkan di pisahkan antara sampa  h organi c dan sampa h non 

organi c,sampah-sampa h yang dapa t di dau r ulang biasanya di ambi l ole h 

piha k ban k sampa h dan sampa h organi c ada sebagian yang di ole h 

menjadi pupu k organi c dan sampa h yang tida k diola h langsung dibuang 

ketempa t pembungan akhi r (TPA). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapa t di simpulkan bahwa Gerakan 

Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi dala  m Penggunaan Plasti k 

tela h mengurangi penggunaan plasti k. Ha l tersebu t sesuai dengan gerakan 

die t kantong plasti k yang dilakukan di Pasa r Yosomulyo Pelangi yait u 

dengan membungkus jajanan tradisiona  l dengan daun pisang, menyajikan 

makanan dengan piring lidi dan dilapisi daun pisang, menggunakan tusu k 

makanan yang terbua t dari bamb u dan lidi, juga menjaga lingkungan aga  r 
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teta p bersi h dari sampa h dengan cara bergotong royong anta  r sesama 

pedagang, selain it u sampa h organi k yang dihasilkan dari aktifitas pasa  r 

digunakan untu k pembuatan pupu k organi k. 

C. Analisis Gerakan Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi Dala  m 

Penggunaan Plastik 
 

Ekofeminisme merupakan gerakan kau  m perempuan yang 

menekankan pada nilai kasi h sayang, hubungan harmonis dan tanggung 

jawa b,saling percaya dala m menola k segala sesuat u yang termaginalkan. 

Selain it u perempuan merupakan agen perubahan dan memberi 

pengaru h besa r terhada p kualitas lingkungan hidu p,banya k ha l yang dapa t 

dilakukakan ole h perempuan terkai t hubungannya dengan pengelolaan 

lingkungan, seperti melakukan perannya diruma  h untu k mengendalikan 

produksi sampa h plasti k,perempuan dapa t terliba t langsung melalui suat u 

organisasi lingkungan, dan perempuan merupakan soso k yang teliti dan 

telaten. 

Di pasa r yosomulyo pelangi ada peraturan bagi pedagang aga r 

lingkungan selal u bersi h yait u dengan melakukan gotong royong yang 

dilakukan di sore hari setela  h gelaran pasa r selesai.pedagang yang melakukan 

gotong royong dala m membersihkan lingkungan. sampa h yang suda h 

dikumpulkan di pisahkan antara sampa h organi c dan sampa h non 

organi c,sampah-sampa h yang dapa t di dau r ulang biasanya di ambi l ole h 

piha k ban k sampa h dan sampa h organi c ada sebagian yang di ole h menjadi 

pupu k organi c dan sampa h yang tida k diola h langsung dibuang ketempa t 

pembunganss akhi r (TPA). 
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Selanjutnya gerakan pengurangan penggunaan plasti  k masi h terus 

dilakukan dengan cara mensoialisasikan kepada pedagang dan pengunjung, 

tujuannya aga r mengurangi penggunaan plasti  k pada saa t berjualan, gerakan 

tersebu t suda h dilakukan dengan cara membungkus makanan tradisiona  l 

dengan menggunakan daun pisang, menyajikan makanan menggunakan piring 

lidi dengan dilapisi daun pisang, selain it u payungi juga mensosialisasikan 

aga r pengunjung membawa tas sendiri untu k membawa barang yang tela  h di 

beli aga r mengurangi penggunaan kantong plasti  k. 

Dari hasi l wawancara kepada 5 orang pedagang, ke 5 orang pedagang 

tela h melakukan die t kantong plasti k dengan cara membersihkan lingkugan 

sekita r tempa t berdagang, mengumpulkan sampa h yang dihasilkan dari 

berdagang, dan menggunakan daun pisang untu k membungkus jajanan 

tradisiona l. 

Adapun wawancara yang dilakukan kepada 8 orang pengunjung pasa  r 

payungi, bahwasanya 5 orang pengunjung tela  h menggunakan tas kain dan 3 

orang pengunjung lebi h memili h menggunakan kantong plasti k. 

 

 

  



 

 

BA B V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan terkai  t penelitian yang dilakukan dapa  t 

disimpulkan bahwa Gerakan Ekofeminisme Pedagang Perempuan Payungi 

Dala m Penggunaan Plasti k telah dilakukan dengan adanya pesantren 

wirausaha bagi pedagang perempuan selain itu adanya solidaritas melakukan 

gotog royong untuk membersihkan lingkungan tempat berdagang kemudian 

diadakannya perkumpulan pedagang perempuan yang dilakukan pada kamis 

malam serta para pedagang telah mengurangi penggunaan plasti k karena dari 

beberapa pedagang suda h mengurangi penggunaan plasti k dengan 

menggantinya dengan daun pisang, bamb u,lidi dan tas yang terbua  t dari kain. 

Namun pelaksanaannya belu m maksima l,karena masi h banya k yang 

menggunakan plasti k untu k kegiatan berdagang. 

B. Saran  

Berdasarkan pemaparan dari pembahasan dan kesimpulan di atas, 

beriku t adala h saran dari peneliti:  

1. Ketua payungi 

Perl u adanya pembinaan yang berkelanjutan untu k pedagang 

supaya penggunaan plasti k dapa t di minimalisi r dengan menerapkan die t 

kanton f plasti k setia p minggunya. 

2. Pedagang pasa r yosomulyo pelangi 
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a. Lebi h berpartisipasi dala m mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan ole h pasa r yosomulyo pelangi 

b. Meningkatkan rasa kepedulian terhada  p lingkungan dengan cara 

mencari alternative lain untu k menggantikan peran plasti k. 

3. Pengunjung pasa r yosomulyo pelangi 

a. Perl u adanya pembinaan yang berkelanjutan aga  r pengunjung pasa r 

yosomulyo pelangi dapa t mengetahui mengenai gerkan die  t kantong 

plasti k. 

b. Mendukung kegiatan pasa r yosomulyo pelangi dala m mengurangi 

penggunaan plasti k. 
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